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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat validitase-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi rangkaian arus bolak-balik
(AC) dan (2) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap uji keterbacaan e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) pada materi rangkaian arusbolak-balik (AC) yang telah dikembangkan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
yang dimodifikasi menjadi 3D vyaitu define, design, dan development. Produk dibuat menggunakan software Flip PDF
Professional. Sampel data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Guru fisika dan 25 orang siswa kelas XII dari 3
sekolah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, angket kebutuhan siswa, angket kebutuhan
guru,angket validasi tim ahli, dan angket persepsi siswa. Penilaian angket uji validasi dan persepsi siswa
diinterpretasikan dengan Skala Likert. Validasi produk dilakukan oleh 3 validator ahli yang ditinjau dari 5 aspek yaitu
isi, penyajian, bahasa, media, dan tahapan Process Oriented Guided Inquiry Learning. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan bahwa e-modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase
nilai rata-rata 88,53% dan persepsi siswa terhadap e-modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat baik
dengan persentase nilai rata-rata 88,46%.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, E-modul, Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Rangkaian
Arus Bolak-balik (AC), Berfikir Kritis

ABSTRACT

This research was aime to (1) see the level off validity of e-module based Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) to train skills critical thinking of high school students on alternating current circuits (AC) and (2) describe
students’ perceptions of the Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) on the material of alternating current
circuits (AC) which has been developed. The method used in this research is a Research and Development (R&D)
method with a development model 4D which becomes 3D is define, design, and development. Products are made using
the software Flip PDF Professional. The sample data used in this study were physics teachers and 25 students Of class
XII from 3 school. Instruments used in this study are interviews, student needs questionaire sheets, the teacher’s need
questionnaire sheet, the expert team validation and the student’s perceptions. The assesment of the validation test
questionnaire and student’s perceptions were interpreted by scale Likert. Product validation was carried out by 3 expert
validators in terms of 5 aspect namely the content, the presentation, the language, media, and sintacs Process Oriented
Guided Inquiry Learning. The result obtained from this study shows taht the e-module being developed belongs to the
very category valid with an average proportion of 88,53% and students’ perceptions of e-module developed are in the
very good category with proportions the average value was 88,46%.

Keywords: Development Research, E-Module, Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Alternating
Current Circuit (AC), Critical Thinking

I PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran berbasis Information technology (IT).
Perkembangan IT dalam proses pembelajaran, bermanfaat pada media elektronik seperti komputer
dan handphone berbasis android yang dirasa lebih tepat dan mudah untuk digunakan dalam
penyampaian informasi maupun proses menghasilkan suatu informasi. Dengan berkembangnya
IT, media penunjang pendidikan lebih mengutamakan media-media komunikasi digital
misalnya internet dan e-mail(Putra & Irwansyah, 2020). Melalui berbagai media digital, proses
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pembelajaran dapat berlangsung dengan cukup baik tanpa adanya tatap muka langsung
didalam kelas. Siswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas melalui ruang
maya atau cyber space dengan berbantuan komputer atau internet (Simanjuntak, 2019). Dari
sisi guru, dapat melakukan pengajaran melalui cyber teaching atau proses pengajaran yang
memanfaatkan internet (Hajar et al., 2010). Salah satu penyajian bahan ajar dengan
memanfaatkan IT dalam format digital adalah modul elektronik atau e-modul. Menurut angket
kebutuhan yang diisi oleh siswa SMAN 4 Kota Bengkulu, SMAN 5 Kota Bengkulu dan SMAN 9
Kota Bengkulu, 95.3% dari 64 siswa senang apabila belajar menggunakan teknologi dan 85,9%
siswa membutuhkan kegiatan pembelajaran melalui e-modul yang dapat melatihkan kemampuan
berfikir Kritis.

E-modul merupakan modul yang berbentuk digital yang terdiri atas teks, gambar dan
dilengkapi dengan video atau kombinasi antara materi dan simulasi yang layak digunakan dalam
mendukung pembelajaran (Hadi, 2020) E-modul dapat membantu siswa mempelajari materi dan
konsep fisika, memudahkan siswa dalam memahami konsep materi, pembelajaran menjadi menarik,
interaktif, dan pembelajaran semakin efisien. Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar mandiri ini
didukung dengan analisis kebutuhan yang diyakini sangat mampu menjadi bahan ajar efektif,
apalagi jika dibarengi dengan persentase penggunaan Handphone yang jauh lebih tinggi dibanding
dengan membaca buku (media cetak). Menurut (Simamora et al., 2018) kelebihan e-modul
interaktif adalah (a) e-modul dapat diakses melalui smartphone, laptop, dan komputer. (b)
penggunaan e-modul memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di mana saja dan kapan
saja. (c) e-modul tidak mudah rusak atau lapuk seperti modul cetak. (d) e-modul dapat disajikan
dengan audio, video, dan soal-soal interaktif, dan (e) e-modul dapat meningkatkan keterampilan
berfikir kritis siswa, pemecahan masalah, pengembangan sikap positif dan percaya diri.

Selain pentingnya penggunaan bahan ajar, model pembelajaran juga merupakan komponen
penting penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai
memberikan pengaruh pada proses tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang mengarahkan siswa untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dengan melibatkan
siswa secara aktif adalah Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Menurut (S. M.
Ningsih et al., 2012)Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada proses konstruktivisme yang memberi pengaruh positif dalam
melatihkan keterampilan berfikir kritis. Model pembelajaran POGIL menggabungkan inkuiri
terbimbing dan pembelajaran kooperatif serta berorientasi proses yang berpusat pada peserta didik,
mendorong peserta didik mengolah informasi dan pengetahuan, dan membantu peserta didik dalam
mengonstruksi pemahaman dengan menerapkan learning cycle dalam aktivitas inkuiri terbimbing.
Model pembelajaran POGIL juga mendorong peserta didik untuk melatihkan kemampuan berfikir
kritis (Sen & Yilmaz, 2015). Menurut angket kebutuhan, 93,8% siswa membutuhkan e-modul
berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

Salah  satu  materi  pembelajaran yang menantang dalam  fisika  adalah
materirangkaianarusbolak-balik (AC). Oleh karenaitu, diperlukan suatu model yang dapat
membantu siswa untuk mengerti dan memahami materi rangkaian arus bolak-balik (Sitanggang,
2016). Materi rangkaian arus bolak-balik (AC)cukup sulit untuk dimengerti dan dipahami siswa jika
melalui pembelajaran konvensional berbantuan buku cetak. Pada buku cetak sebelumnya, penyajian
bahasa yang digunakan dalam menjelaskan materi tersebut terlalu tinggi serta pembahasan teks
belum berkorelasi dengan soal-soal yang termuat pada buku. Maka dengan adanya e-modul fisika
dengan metode yang tepat, materi yang tersaji akan lebih mudah dimengerti sehingga diharapkan
siswa memperoleh pemahaman konsep yang mendalam.

Berdasarkan hasil studi awal kegiatan wawancara menggunakan lembar wawancara
pembelajaran fisika di SMA 9 Kota Bengkulu yang terdapat pada lampiran 1. Memperlihatkan
bahwa kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013. Pembelajaran di sekolah masih
menggunakan buku cetak, modul cetak, powerpoint dan belum adanya perangkat pembelajaran
yang dipadukan dengan model pembelajaran berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning
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(POG)IL). Menurut angket kebutuhan awal yang diisi oleh 3 guru dan 64 siswa di 3 SMA Kota
Bengkulu yaitu SMA 4 Kota Bengkulu, SMA 5 Kota Bengkulu, dan SMA 9 Kota Bengkulu pada
link googleform (lampiran 2). Mendapati hasil bahwa 42,2% siswa menggunakan bahan ajar berupa
buku cetak yang disediakan oleh sekolah, 95,3% siswa membutuhkan bahan ajar lain selain buku
cetak dan 75% siswa tertarik untuk belajar menggunakan e-modul. Sedangkan dari sisi guru, 66,7%
guru tidak pernah mengajar fisika dengan menggunakan e-modul serta 100% guru setuju bahwa e-
modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning perlu digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran fisika pada materi rangkaian arus bolak-balik (AC) untuk melatihkan
kemampuan berfikir kritis siswa SMA. Dengan penggunaan bahan ajar berupa e-modul berbasis
Process Oriented Guided Inquiry Learning tersebut diharapkan dapat memberikan pembaharuan
dan melatihkan kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya
(1) (P. E. Ningsih & Astra, 2015) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh metode Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap keterampilan proses sains siswa pada
pembelajaran fisika SMA (2) (Savira et al., 2019) mengemukakan bahwa pengembangan e-modul
materi momentum dan impuls berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) yang
telah dikembangkan layak dijadikan bahan ajar mandiri untuk melatihkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa SMA Kelas X.

Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian yang berjudul “Pengembangan E-modul Berbasis
Process Oriented Guided Inquiry Learning untuk Melatihkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
SMA. Untuk (1) mengetahui tingkat validitase-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi rangkaian
arusbolak-balik (AC) dan (2) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap uji keterbacaan e-modul
berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi rangkaian arusbolak-balik
(AC) yang telah dikembangkan.

1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (penelitian dan
pengembangan) atau lebih dikenal dengan R&D. Dalam pengembangannya, penelitian ini
menerapkan model 4D. Langkah —langkah penelitian dan pengembangan disingkat dengan 4D
menurut (Thiagarajan, 1974) dalam (Sugiyono, 2010) merupakan perpanjangan dari Define, Design,
Development dan Dissemination. Pada penelitian ini, menggunakan modifikasi dari model 4D
menjadi model 3D. Sehingga langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2.

Define Design Development
(pendefinisian) (perencanaan) (pengembangan)

Gambar 1. Langkah-Langkah 3D

2.1 Rancangan Produk

Dalam merancang produk perlu dilakukan wawancara untuk memperoleh potensi masalah sehingga
didapatkan informasi dari masalah tersebut. Selain wawancara oleh guru fisika, dilakukan pula
pengumpulan informasi melalu angket analisis kebutuhan guru dan siswa untuk memperkuat bahwa
produk yang ingin dikembangkan benar-benar dibutuhkan. Hasil dari tahap analisis kebutuhan digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan dan pengembangan bahan ajar berupa e-modul, kemudian e-modul fisika
untuk pokok bahasan rangkaian arus bolak-balik (AC) ini terbagi menjadi beberapa pembahasan yang
penyusunannya mengacu pada model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Setelah
diperoleh informasi, selanjutnya merancang produk yang akan digunakan dalam penelitian. Pada
kegiatan ini, dilakukan persiapan atas segala sesuatu yang diperlukan sebelum tahap pengembangan
seperti menyiapkan materi, mendesain atau membuat kerangka e-modul yang akan dikembangkan.
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Rancangan yang perlu disiapkan untuk e-modul adalah penyusunan materi dan kerangka acuan e-modul
rangkaian arus bolak-balik (AC) yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pada tahap ini, membuat
kerangka e-modul dimulai dari halaman sampul, pendahuluan, isi materi (teks, tabel, grafik, visualisasi,
animasi, materi, demonstrasi, practice test, exemination, pembahasan dan program lainnya), memilih
gambar, serta membuat video pembelajaran.

2.2 Desain Produk

) Pendahuluan, KI, KD Penyajian Materi (sesuali
Tampilan Awal > ™ dengan sintaks POGIL)
Glosarium <— Pembahlasan «— - Rangkuman — Evaluasi
Soa

Gambar 2. Desain Produk Pengembangan E-Modul

2.3 Perhitungan

1. Data Pengumpulan Informasi

Perhitungan persentase dari data angket pengumpulan informasi yang diperoleh diolah
menggunakan rumus 1 berikut.

P tase(%) = Skortotal (n) 100%
CrSentaseitl = Skormaksimum (N)x ° (1)

2. Menghitung Validitas

Analisis data validitas menggunakan skala Likert. Kriteria skala Likert menurut (Sugiyono, 2010)
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria skala Likert

Skala Kategori

4 Sangat Baik (SB)

3 Baik (B)

2 Tidak Baik (TB)

1 Sangat Tidak Baik (STB)

Sebelum dilakukan perhitungan validitas, terlebih dahulu dihitung skor rata-rata(x)dari angket

validitas yang diisi oleh validator ahli. Formula yang digunakan adalah menurut (Sutisna, 2020)sebagai
berikut:

- X+ X+ X, - X;
X = X==
n atau " (2)
Keterangan :
X = rata-rata
X = nilai data
n = banyak data

Setelah dihasilkan skor rata-rata, dilakukan perhitungan validitas. Untuk melakukan perhitungan
validitas, digunakan rumus 3menurut (Rezeki & Ishafit, 2017)sebagai berikut:

e Y. skorrata —rata (n)
NilaiValiditas(%) = S skortertinggi (V)

x 100%
3)

Hasil validitas yang telah diketahui persentasenya, kemudian dapat dicocokkan dengan tingkat
kevalidan e-modulmenurut (Rezeki & Ishafit, 2017)yang dapat dilihat dari tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Tingkat kevalidan e-modul

Presentase Interpretasi
80%-100% Sangat valid
66%-79% Valid
56%-65% Tidak valid
0%-55% Sangat tidak valid

E-modul yang dikembangkan dapat dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sangat valid dan valid
dengan persentase > 66%.

1. Uji Respon Siswa

Angket respon siswa menggunakan skala Likert. Skala likert yang digunakan pada analisis data
respon siswa merupakan skala likert seperti pada tabel 1. Selanjutnya, untuk menentukan persentase
respon siswa, menggunakan rumus menurut (Rahayu et al., 2017) adalah:

Skortotal (n)

P t = 1009
ersentaserespon = o ) x Yo @

Setelah dihasilkan persentase respon siswa. Selanjutnya, nilai persentase respon siswa menurut
(Khairiyah, 2019)dapat dicocokkan dengan tabel 3
Tabel 3. Kriteria respon siswa

Kategori Respon Siswa Interval
Sangat Baik 86% - 100%
Baik 71% - 85%
Tidak Baik 51% - 70%
Sangat Tidak Baik 86% - 100%

Berdasarkan tabel diatas, penelitian dapat dikatakan berhasil apabila pengolahan data angket dihasilkan
interval >71% atau berada pada kategori “baik” dan “sangat baik”.

I1l. HASIL DANPEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil Pengembangan produk e-modul berbasis HOTS pada materi induksi

elektromagnetik dapat dilihat pada gambar 3 sampai gambar 8.

o

SANTI SASMITA

Or. Hoxano Modriati, M. Fa
Dedy Mamdani, M%)

‘ Gambar 3. Tampilan cover E-modul
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Gambar 6. Halaman Orientasi dan Eksplorasi



Pengembangan E-Modul Berbasis Process Oriented.... Vol. 2 No. 1 Desember 2021 Hal. 1-14
Santi Sasmita, Rosane Medriati, Dedy Hamdani

s

P " ——. W —— f——
S b —

(=1

I e et e

Gambar 8. Halaman Aplikasi

- bt St s P S AANSELMAN

| e o Sy S s () s e 2 S

B b e 7 b S R85 s
b B | b——— — —
b e b e o e

Gambar 9. Halaman Rangkuman
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Gambar 10. Halaman Evaluasi
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Gambar 13. Halaman Riwayat Penulis

Setelah mengembangkan produk e-modul maka tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu
validasi. Validasi merupakan tahap penilaian yang dilakukan oleh judgement ahli. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui kevalidan e-modul yang dikembangkan. Validasi terdiri dari beberapa
aspek yaitu aspek isi, aspek penyaijian, aspek bahasa dan aspek media. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas E-modul

Aspek Nilai Rata-rata Kategori
Isi 84,24% Sangat valid
Penyajian 91,66% Sangat valid
Bahasa 91,66% Sangat valid
Media 91,66% Sangat valid
Tahapan POGIL 75% Valid
Rata-rata 86,84% Sangat valid

Berdasarkan hasil akhir dari aspek isi, penyajian, bahasa, media, dan tahapan POGIL dari
ketiga validator, dapat disimpulkan bahwa produk e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning materi rangkaian arus bolak-balik (AC) untuk melatihkan kemampuan berfikir
kritis siswa SMA berada pada kategori sangat valid dengan persentase kevalidan rata-rata produk
ini sebesar 86,84% dari 100% dan sedikit revisi dari aspek isi berdasarkan saran dari validator.

Aspek Validasi

1.00%
0.80%
0.60%
0.40%
0.20%

0.00%
Isi Penyajian Bahasa Media Tahapan
POGIL
O Aspek Validasi

Gambar 14. Grafik Hasil Uji Validitas
Penilaian kelima aspek tersebut di direpresentasikan dalam sebuah grafik hasil uji validitas.
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Pada grafik diatas terlihat adanya rentang penilaian antar aspek yaitu aspek isi, aspek penyajian,
aspek bahasa, aspek media dan aspek tahapan Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).

Aspek Skor Skor Persentase Kategori
Total Maksimal P n 100%
=— 0
() (N) N

Penyajian 32,28 36 89,66% Sangat baik
Materi 28,69 32 89,66% Sangat baik
Kebermanfaatan 17,21 20 86,06% Sangat baik
Rata-rata 26,06 29,33 A 88,46% ~ Sangat baik

Dari data sampel ketiga SMA diatas, didapatkan hasil akhir dari uji persepsi siswa diperoleh
bahwa persentase rata-rata sebesar 88,46% yang berada pada kategori sangat baik.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul yang valid berbasis Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada
materi rangkaian arusbolak-balik (AC), dan mendeskripsikanpersepsi siswa terhadap uji
keterbacaan e-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi
rangkaian arusbolak-balik (AC) yang telah dikembangkan. Pada penelitian ini, menggunakan
aplikasi Flip Pdf Professional sebagai software pembuat e-modul yang interaktif. Penelitian ini
dilaksanakan menggunakan metode peneltian R&D dengan model 4D yang dimodifikasi menjadi
3D. Tahap penelitian yang telah dilakukan adalah 1) Define(pendefinisian), 2)
Design(perencanaan), dan 3) Development(pengembangan). Hasil akhir dari penelitian ini adalah e-
modul materi rangkaian arus bolak-balik (AC).

Pada tahap define atau pendefinisian, kegiatan yang dilakukan adalah identifikasi masalah dan
pengumpulan data awal e-modul. Data dihasilkan dari proses wawancara serta angket kebutuhan
guru dan siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi analisis kebutuhan dari e-modul di
SMA. Hasil wawancara adalah di sekolah tersebut telah menerapkan kurikukum 2013, dimana pada
kurikulum 2013 lebih menuntut peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran. Sehingga,
guru harus menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa melakukan aktivitas selama
proses pembelajaran.

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data pendukung dalam upaya pengembangan
produk. Oleh karena produk yang dikembangkan adalah e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning, maka berdasarkan hasil studi literatur dengan diterapkannya kurikulum 2013
maka ada tuntutan terjadinya pembelajaran secara mandiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
relevan oleh (Afandi, 2013) kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 harus memanfaatkan
peran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Berdasarkan data penelitian yang relevan, dapat
diambil kesimpulan bahwa e-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning dapat
dikembangkan sebagai bahan belajar siswa dan dapat membuat siswa belajar secara mandiri dan
juga melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

Pada tahap design (perencanaan) produk berupa e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain pemilihan media pembelajaran,
pemilihan format e-modul dan perancangan awal e-modul. Sebelum memilih media pembelajaran,
terlebih dahulu dilakukan penyusunan materi e-modul yangdiawali dengan memahami silabus, dan
kompetensi dasar. Setelah dilakukan review materi, selanjutnya yaitu memilih media pembelajaran.
Dalam hal ini, media yang sesuai dan cocok digunakan dalam pembuatan e-modul adalah aplikasi
Flip Pdf Professional. Langkah selanjutnya adalahpemilihan format e-modul yang terdiri dari
halaman sampul, pendahuluan, kompetensi, daftar isi, orientasi, eksplorasi, penemuan konsep,
aplikasi, daftar pustaka, glosarium, kunci jawaban, dan riwayat penulis. E-modul didesain dalam
format exe agar dapat dibagikan dengan mudah kepada siswa secara offline. E-modul juga didesain
dalam format html. Hal ini dikarenakan siswa tidak semua mempunyai laptop atau notebook
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sebagai media pendukung pembelajaran menggunakan e-modul ini. Format html dapat dengan
mudah diakses oleh siswa melalui android ataupun gadget. Namun, siswa yang ingin mengakses
harus memiliki kuota dan jaringan internet yang stabil agar link yang dituju dapat diproses dengan
baik. Setelah dilakukan pemilihan format e-modul, selanjutnya dilakukan perancangan awal e-
modul.

Tahap selanjutnya adalah tahap development atau pengembangan produk. Tahap development
terdiri atas produk awal, validitas produk, revisi produk dan uji persepsi siswa. Produk awal adalah
produk e-modulyang belum dikoreksi oleh validator. Produk awal inilah yang dilanjutkan ke tahap
validitas produk. Pada produk awal e-modul, dibuat sedemikian rupa agar menarik dan
menghasilkan validitas yang sangat valid. Selanjutnya, dilakukan validasi e-modul. Validasi produk
(e-modul) merupakan tahap penilaian judgement ahli. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
kevalidan e-modul yang dikembangkan. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh validator
instrumen (Surahman & Surjono, 2017). Validasi instrumen diperlukan agar instumen yang
digunakan berada pada kategori sangat sesuai atau sesuai dipakai sebagai instumen validasi produk.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen validasi produk sangat sesuai digunakan yaitu
memiliki persentase 100%.

Uji validasi produk ini dilakukan oleh judgement ahli. Validasi terdiri atas beberapa aspek
antara lain aspek isi, aspek penyaijian, aspek bahasa, aspek media, dan aspek tahapan Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Jikae-modul yang dibuat masih terdapat koreksian,
maka peneliti akan melakukan revisi produk hingga produk tersebut dikatakan valid dengan
persentase > 66%. Menurut (Surahman & Surjono, 2017), validasi media bertujuan untuk mengukur
tingkat kelayakan media yang dikembangkan sebelum digunakan pada tahapan
pengembangan.Berdasarkan data uji validasi yang dilakukan oleh ketiga judgment ahli dihasilkan
bahwa e-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning materi rangkaian arus bolak-
balik (AC) yang sudah dibuat berada dalam kategori sangat valid dengan persentase aspek validitas
isi sebesar 84,24%. validitas penyajian sebesar 91,66%, validitas bahasa sebesar 91,66%, validitas
media sebesar 91,66% dan validitas tahapan berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) sebesar 75%. Dari kelima aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-
modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning pada materi rangkaian arus bolak-balik
(AC) sudah sangat valid dengan persentase nilai rata-rata sebesar 86,84%.

Namun, pada aspek uji validasi yang diukur memiliki kekurangan pada aspek tahapan Process
Oriented Guided Inquiry Learning yaitu aspek yang diukur kurang detail dan validasi tidak
mencakup aspek secara lengkap. Hal ini juga menjadi saran dari validator. Bahwasanya sebuah
indikator tahapan Process Oriented Guided Inquiry Learning dengan hanya satu butir penilaian saja
tidak cukup. Seharusnya terdapat butir penilaian lain yang ditambahkan pada indikator tersebut.
Maka, diharapkan untuk aspek tahapan Process Oriented Guided Inquiry Learning pada penelitian
selanjutnya mencakup penilaian yang benar-benar lengkap. Sehingga, indikator yang ingin
divalidasi terpenuhi.

Setelah dilakukan uji validasi oleh validator, selanjutnya dilakukan revisi e-modul. Revisi
produk dapat dilihat pada tabel 4.10 sampai tabel 4.13. Terdapat beberapa koreksian dan saran dari
validator. Antara lain (1) antisipasi semua kemungkinan kesulitan mendownload, (2) jika
memungkinkan, e-modul dapat dilakukan aktivitas seperti pengisian jawaban pertanyaan pada
LKPD, (3) sebaiknya dicover memperlihatkan nilai jual keterampilan berfikir kritis dan Process
Oriented Guided Inquiry Learning, (4) sebaiknya pembimbing diikutkan sebagai penulis 2 dan 3
karena sedikit banyaknya pembimbing andil dalam penyelesaian e-modul, (5) sebaiknya tujuan dan
indikator pembelajaran perlu ditambahkan nuansa keterampilan berfikir kritis agar dapat diukur
evaluasinya, sehingga sinkron antara indikator, tujuan dan evaluasi pembelajaran, (6) perlu
perbaikan yang memvasilitasi tingkatan befikir sampai ke kemampuan berfikir tingkat tinggi, (7)
perlu penambahan perangkat evaluasi yang dapat melihat tercapainya tujuan pembelajaran, dan (8)
tingkatkan kualitas e-modul agar sesuai dengan siswa serta (9) rubrik yang digunakan hanya
menilai kuntitas bukan kualitas, jadi belum dapat digunakan sebagai acuan dalam mengisi angket
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validasi ahli. Saran dan masukan dari validator pada lembar validasi ahli, dijadikan sebagai acuan
dalam merevisi produk e-modul rangkaian arus bolak-balik (AC). Revisi yang dilakukan hampir
pada semua aspek.

Sebelum dilakukan uji persepsi siswa terhadap e-modul yang dikembangkan, terlebih dahulu
dilakukan validasi instrumen uji persepsi siswa. Hasil yang diperoleh dari validasi instrumen
menunjukkan bahwa instrumen uji persepsi siswa sangat sesuai digunakan pada uji keterbacaan
siswa SMA yaitu memiliki persentase 100%. Setelah diperoleh hasil sangat sesuai, selanjutnya
dilakukan penelitian kepada siswa SMA terhadap e-modul tersebut. Berdasarkan uji persepsi siswa
yang dilakukan pada 3 sekolah, dihasilkan data bahwa e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learningmateri rangkaian arus bolak-balik (AC) yang sudah dibuat mendapatkan persepsi
yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Budiarti et al., 2016)
penggunaan e-modul pada proses pembelajaran akan menumbuhkan kebiasaan berfikir produktif,
efektif, menyenangkan serta menciptakan kondisi aktif.

Persepsi dilakukan di SMAN 5 Kota Bengkulu, SMAN 4 Kota Bengkulu dan SMAN 9 Kota
Bengkulu. Dari hasil uji persepsi tersebut, terlihat perbedaan persepsi siswa SMA 5 Kota Bengkulu,
SMA 4 Kota Bengkulu dan SMA 9 Kota Bengkulu. Hasil yang diperoleh adalah persepsi rata-rata
siswa terhadap e-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning yang telah
dikembangkan memperoleh persepsi rata-rata pada aspek penyajian dengan persentase 89,66%
berada pada kategori sangat baik, aspek materi dengan persentase 89,66% berada pada kategori
sangat baik, dan aspek kebermanfaatan dengan persentase 86,06% berada pada kategori sangat baik.
Dari ketiga aspek tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa secara keseluruhan siswa memiliki persepsi
yang sangat baik dengan keberadaan e-modul ini dengan persentase nilai rata-rata sebesar 88,46%.
Hasil tersebut didapatkan karena siswa membutuhkan sumber belajar lain selain buku yang sudah
tersedia di sekolah, sehingga siswa merasa tertarik dan antusias belajar fisika menggunakan e-
modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning ini. Ditambah lagi, soal-soal berfikir
kritis yang disediakan pada e-modul yang membantu siswa melatihkan kemampuan berfikir kritis.
Soal-soal befikir kritis tersebut tidak hanya soal latihan, tetapi juga terdapat kuis interaktif yang
mampu melatihkan kemampuan siswa dalam belajar materi rangkaian arus bolak-balik (AC). Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh (Sari, 2017) bahwa penggunaan bahan ajar dalam proses
pembelajaran akan menghasilkan respon yang baik bagi siswa.

Ketika melakukan pengembangan produk e-modul terdapat beberapa kendala yang dihadapi.
Kendala-kendala yang dihadapi ketika pengembangan e-modul berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning materi rangkaian arus bolak-balik (AC) untuk melatihkan kemampuan berfikir
kritis siswa SMA antara lain (1) video yang diunggah ke aplikasi Flip PDF Professional sulit untuk
dibuka, sehingga dilakukan beberapa kali input video, (2) tool kuis pada Flip PDF Professional
hanya dapat memuat soal-soal yang ringkas, sehingga dilakukan pengeditan soal-soal kembali, (3)
kuis pada Flip PDF Professional tidak dapat mengimput satuan-satuan fisika seperti mikro (p) dan
bilangan berpangkat seperti 1x10-3, sehingga beberapa satuan dan bilangan berpangkat diubah
terlebih dahulu menjadi lebih sederhana, (4) sulitnya dalam melakukan upload file exe karena
ukurannya yang besar, dan (5) tidak dapat mengetik jawaban pada e-modul secara langsung karena
keterbatasan tool aplikasi. Adapun kelebihan dari produk ini adalah tampilannya yang menarik,
terdapat video pembelajaran dan kuis interaktif, serta berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning yang memudahkan siswa dalam belajar. Karena, pembelajaran dengan menggunakan
model Process Oriented Guided Inquiry Learning dimulai dengan orientasi, kemudian eksplorasi,
pembentukan konsep dan yang terakhir aplikasi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Adapun simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Berdasarkan uji validitas
terhadap e-modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning pada materi rangkaian arus
bolak-balik (AC) yang diperoleh, menunjukkan bahwa validitas e-modul berada pada kategori
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sangat valid dengan persentase rata-rata 86,84%. (2) Berdasarkan uji persepsi siswa terhadap e-
modul berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning pada materi rangkaian arus bolak-balik
(AC) yang diperoleh, menunjukkan bahwa persepsi siswa pada e-modul berada pada kategori
sangat baik dengan persentase rata-rata 88,46%.
4.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan produk yang dikembangkan, maka saran untuk penelitian ini
adalah (1) Butir penilaian validasi ahli pada aspek tahapan Process Oriented Guided Inquiry
Learning pada penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan dan dibuat lebih rinci dan lengkap,
sehingga semua indikator yang menjadi penilaian terpenuhi. (2) E-modul yang telah dikembangkan
belum mampu diakses secara offline melalui smartphone. Untuk itu, perlu adanya penelitian
selanjutnya mengenai e-modul offline melalui smartphone dan tanpa aplikasi tambahan.
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